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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Konteks Penelitian  
Islam adalah agama rahmatal lil ‘alamin yang berarti membawa 
rahmat bagi seluruh alam ini. Dengan rahmat tersebut, Islam mengajarkan 
manusia bagaimana menjalani kehidupan dengan benar. Yang meliputi 
bagaimana berhubungan dengan Allah sebagai pencipta keseluruhan dari 
alam ini, bagaimana berhubungan dengan sesama manusia, dan bagaimana 
berhubungan dengan alam. Semua hal yang ada di dalam Islam diatur 
dengan baik, tertib, dan membawa kebaikan. Oleh karena itu, jika syariat 
Islam diterapkan secara kaffah oleh manusia, maka akan menjadikan hidup 
aman, damai dan sejahtera. 
 Islam adalah agama yang sempurna, syariatnya lengkap, segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia khususnya, baik kebutuhan 
jasmaniah maupun rohaniah, spiritual, intelektual maupun mental, baik 
individual maupun masyarakat yang bersifat duniawi ataupun ukhrawi, 
semuanya mendapat perhatian seimbang.1 
Al-Qur’an adalah petunjuk yang dikirimkan oleh Allah melalui 
perantara Malaikat Jibril yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk didakwahkan kepada seluruh umat manusia. Tidak hanya untuk 
                                                          
1 Abu Ali Rizqi, Parameter Islam, (Guepedia The First On-Publisher in Indonesia), hlm. 
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manusia pada masanya, tetapi untuk manusia di seluruh zaman sampai hari 
kiamat.  
Menurut Al-Suyuti dalam buku yang ditulis oleh Zuhairini, secara 
khusus menyebutkan, bahwa Al-Qur’an hanya diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan tidak diturunkan kepada nabi-nabi selainnya. Oleh 
karena itu, Al-Qur’an menjadi mukjizat bagi seluruh umat Islam. Al-Qur’an 
merupakan kitab suci yang harus dibaca dan diaplikasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena pada hakikatnya, Al-Qur’an mewahyukan 
pesan tentang kebenaran dan kebaikan.2 
Al-Qur’an memuat banyak sekali petunjuk. Ada yang berupa aturan, 
janji, ancaman, kisah-kisah umat terdahulu, bagaimana beribadah kepada 
Allah dengan baik, bagaimana berhubungan dengan manusia serta 
keseluruhan ilmu bersumber dari Al-Qur’an.  
Agar dapat memahami semua itu, maka terlebih dahulu kita harus 
mampu membacanya dengan baik dan benar. Membaca Al-Qur’an tidak 
hanya dengan asal bunyi, tetapi ada kaidah tertentu yang bernama ilmu 
tajwid.  
Orang yang bertanggung jawab dalam mendidik anak di dalam Islam 
adalah kedua orang tua (ayah dan ibunya). Mendidik menjadi tugas murni 
bagi kedua orang tuanya, akan tetapi tidak semua orang tua mampu, 
sehingga di tengah perkembangan zaman yang telah maju ini, tugas orang 
                                                          
2 Zuhairini Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan 
Lil’alamin, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), hlm. 59 
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tua sebagai pendidik diserahkan kepada sekolah atau lembaga yang 
memiliki tenaga profesional, agar lebih efektif dan efisien.3 
Pernyataan tersebut, menjelaskan bahwa tugas mengajarkan Al-
Qur’an ini menjadi kewajiban bagi setiap orang tua kepada anak-anaknya. 
Namun, tidak semua orang tua mampu mengajarkan Al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Oleh karena itu, kebanyakan orang tua 
memilih untuk memasukkan anak-anak mereka ke dalam Lembaga 
Pendidikan Islam yang menawarkan Pengajaran Al-Qur’an. Agar anak-anak 
mereka mendapat pengajaran Al-Qur’an dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 9, yang berbunyi:  
اُْولُوَقيْلَو َالله اُوقَّتَيَْلف ْمِهْيَلَع اُوفاَخ ًافَاعِض ًةَّي ِ ُرذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اْوُكََرتْوَل َنْيِذَّلا َشَْخيْلَو  َق ًاْو
ًادْيِدَس  ۞ 
 Artinya :  
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan dalam keadaan lemah di belakang mereka 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh karena itu,  
hendaknya mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaknya mereka berkata 
dengan ucapan atau tutur kata  yang benar. (Q. S. An-Nisa: 9)4  
 
Tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan, bahwa anak-anak itu ibarat 
sayap-sayap yang mudah rapuh, oleh karena itu, mereka harus 
meletakkannya dengan hati-hati penuh kelembutan dan kasih sayang serta 
                                                          
3 Arief Hidayat Afendi, Al-Islam Studi Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi), (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016), hlm. 19 
4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q. S. An-Nisa’ ayat 9. (Kudus: CV Mubarokatun 
Toyyibah), hlm. 77. 
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melindunginya. Ketika orang tuanya meninggal, mereka tidak mengetahui 
kepada siapa anak-anak mereka, mereka serahkan sepeninggal mereka.5  
Salah satu Lembaga Pendidikan Islam yang menyediakan 
Pengajaran Al-Qur’an untuk anak-anak adalah TPQ (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) Roudlotul Jannah yang berada di Desa Dayu Kecamatan Nglegok 
Kabupaten Blitar. Di antara beberapa lembaga yang ada di Desa Dayu, 
lembaga ini masih tetap bertahan sampai sekarang. Lembaga Pendidikan 
Islam ini memiliki santri yang lumayan banyak. Salah satu program 
unggulannya adalah mencetak generasi yang fasih dalam membaca Al-
Qur’an. Oleh karena itu, lembaga ini mengupayakan untuk memberikan 
pengajaran Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya.  
Lembaga ini telah banyak menggunakan metode pengajaran Al-
Qur’an. Mulai yang klasikal sampai dengan metode yang terbaru yaitu 
Metode Tilawati.  
Metode Tilawati merupakan sebuah metode yang dikembangkan 
dari metode-metode yang ada sebelumnya. Metode ini diciptakan sebagai 
inovasi dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak. Agar 
pembelajaran menarik, tanpa menghilangkan kaidah-kaidah dalam 
membaca Al-Qur’an. 
Inilah yang menjadi alasan pergantian metode di TPQ Roudlotul 
Jannah tersebut. Selain, agar dapat mengetahui metode mana yang lebih 
efektif digunakan dalam mengajarkan Al-Qur’an. Pengajaran Al-Qur’an 
                                                          
5 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press), hlm. 287 
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bisa lebih mudah dilaksanakan, mudah diterima, dan menyenangkan. 
Sehingga tidak mengherankan, jika lulusan dari lembaga ini, dapat 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Uraian tersebut, cukup jelas bagi penulis untuk melakukan 
penelitian, bagaimana perencanaan metode Tilawati, bagaimana proses 
penerapan metode Tilawati bagi para santri, dan bagaimana evaluasi 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Tilawati. Oleh karena itu, dari 
permasalahan tersebut maka penulis memutuskan untuk mengambil judul 
penelitian yaitu : “PENERAPAN METODE TILAWATI DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
SANTRI TPQ ROUDLOTUL JANNAH DAYU NGLEGOK 
BLITAR.” 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan konteks penelitian di atas, dapat diuraikan beberapa fokus 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan Metode Tilawati dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul Jannah? 
2. Bagaimana proses penerapan Metode Tilawati dalam Meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul Jannah ?  
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Metode Tilawati dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul 
Jannah ? 
C. Tujuan Penelitian  
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1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Metode Tilawati dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul 
Jannah Dayu Nglegok Blitar. 
2. Untuk mendeskripsikan proses penerapan Metode Tilawati dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul 
Jannah Dayu Nglegok Blitar. 
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Metode Tilawati dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Santri TPQ Roudlotul 
Jannah Dayu Nglegok Blitar.  
D. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan konteks penelitian yang penulis paparkan, penelitian 
ini diharapkan dapat mendeskripsikan dan menganalisis manfaat penerapan 
metode Tilawati dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
pada santri TPQ Roudlotul Jannah Dayu Nglegok Blitar. Adapun kegunaan 
penelitian ini adalah  
1. Secara Teoritis  
Sebagai penambah khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan 
Agama Islam terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 
Tilawati.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala TPQ atau Madrasah Diniyah 
Sebagai acuan dalam mengembangkan kualitas pendidikan 
yang berada di dalam kuasanya. 
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b. Bagi Pengajar Tilawati 
Sebagai pedoman meningkatkan mutu pembelajaran Al-
Qur’an menggunakan metode Tilawati. 
c. Bagi Santri 
Sebagai bahan motivasi dalam rangka meningkatkan 
semangat memperlajari Al-Qur’an khususnya menggunakan 
metode Tlawati. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya terutama yang 
berkenaan dengan pembelajaran Al-Qur’an metode Tilawati atau 
sejenisnya. 
E. Penegasan Istilah  
1. Secara Konseptual  
a. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.6 
b. Metode adalah cara yang telah diatur dan dipikirkan baik-baik untuk 
menyampaikan suatu maksud atau tujuan.7 
c. Tilawati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pembacaan 
ayat al-Qur’an dengan baik dan indah. Sedangkan secara istilah,  
membaca Al-Qur’an dengan memperjelas atau menampakkan 
huruf-huruf hijaiyah serta berhati-hati dalam melafalkannya agar 
                                                          
6 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, 
Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,(Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2011), hlm. 550 
7 M. Sastrapradja. Kamus Istilah dan Pendidikan Umum (Surabaya: usaha nasional. 1991). 
Hml, 318.  
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makna yang terkandung dari lafadz Al-Qur’an tersebut dapat 
diresapi.8 
d. Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan 
adanya kemampuan untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu 
indikasi bahwa siswa tersebut mampu untuk menyimpan dan 
menimbulkan kembali dari sesuatu yang diamatinya.9 
e. Membaca adalah mengucapkan kata-kata dan mengambil makna 
sesuai apa yang dicontohkan atau apa yang terlihat.10 
f. Al-Qur’an adalah lafal yang berbahasa Arab yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw, yang disampaikan kepada kita secara 
mutawatir, yang diperintahkan untuk membacanya, yang menentang 
setiap orang (untuk menyusun walaupun) dengan (membuat) surat 
terpendek dari pada surat-surat yang ada didalamnya.11 
g. Santri adalah orang yang menuntut ilmu atau pengetahuan agama di 
sebuah pondok pesantren atau lembaga pendidikan berbasis Islam.12 
2. Secara Operasional  
Berdasarkan judul skripsi diatas, yang dimaksud dengan judul 
“PENERAPAN METODE TILAWATI DALAM 
                                                          
8 Ikhsan Nur Rohman, Nadhratun Na’im Fi Makarimil Akhlaqil Rasulil Karim, diakses 
pada 29 September 2018 melalui https://googleweblight.com/i?u=https://ikhsannurrahman. 
wordpress.com/tag/ tilawah/&hl=en-ID.  
9 Ahmadi, H. Abu. 1998. Psikologi Umum. (Jakarta: PT Rineka Cipta), hlm. 70. 
10 Suwarno Wiryodijoyo, Membaca, Strategi Pengantar dan Tekhniknya. (Jakarta: 
Depdikbud, 1989), hlm. 1 
11 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 46.  
12 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), hlm. 
97. 
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
SANTRI TPQ ROUDLOTUL JANNAH DAYU NGLEGOK 
BLITAR” adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana desain perencanaan, proses penerapan dan evaluasi 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Tilawati dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an santri-santri yang belajar di TPQ 
Roudlotul Jannah yang berada di Desa Dayu Kecamatan Nglegok 
Kabupaten Blitar. 
F. Sistematika Pembahasan  
Agar pembahasan dapat tersusun secara sistematis, maka dalam 
penyusunan pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana 
sistematika pembahasan sebagai berikut : 
Bagian awal, meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, 
prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, pedoman literasi, 
abstrak dan daftar isi.  
Bagian utama, terdiri dari enam bab, yaitu :  
Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini, dipaparkan konteks penelitian, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka  
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Dalam bab ini, mencakup tentang bagaimana metode Tilawati yang 
diterapkan oleh guru atau pengajar untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah yang sudah ditetapkan dan 
dapat diaplikasikan dengan baik. 
Bab III Metode Penelitian  
Dalam bab ini membahas tentang pendekatan yang digunakan, 
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, dan 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, 
dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Laporan Hasil Penelitian  
Dalam bab ini, membahas laporan hasil penelitian yang 
mengetengahkan deskripsi singkat keadaan objek, paparan data serta 
temuan data penelitian. Disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil analisis data. 
Bab V Pembahasan  
Pada bagian pembahasan, memuat keterkaitan antara pola-pola, 
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 
ditemukan terhadap teori sebelumnya serta interpretasi dari penjelasan 
temuan teori yang diungkap dari lapangan. 
Bab VI Penutup 
Bagian akhir, memuat pembahasan tentang kesimpulan dan saran-
saran, daftar judul, dan biodata peneliti. 
 
